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Penelitian ini bertitik tolak dari pemikiran bahwa jumlah kenakalan anak semakin bertambah serta dengan
tidak berfungsinya peran keluarga. Pada masaini dimana jumlah kenakalan dan jenis kenakalan semakin
banyak sering kita dengar tentang perampokan atau penyanderaan bus di kota - kota besar dan semakin
maraknya Narkotik dan obat - obatan. Serta didukung pula dengan adanya krisis moneter sehingga peran
dan fungs keluargatidak dapat berjalan dengan baik. Untuk itulah maka perlu diadakan penelitian tentang
kenakalan anak terhadap keluarga.

Terkait dengan hal tersebut maka penelitian ini mengarah pada bentuk keluarga dan kenakalan anak yang
dibatas pada anak Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama di salah satu Sekolah SLTP swasta yang tingkat
kenakalannya sangat tinggi, Anak SLTP yang dianggap " anak baru gede " memang rawan terhadap
lingkungannya karena pada masa usiaini anak masih mencari jati dirinya.

K eluarga merupakan lembaga yang pertama dan utama dimana seorang anak yang berada dalam lingkungan
keluarga mau tidak mau harus menganut sistem nilai, aturan dan norma - normayang ada. Karena didalam
keluargalah anak mulai digjarkan tata nilai, norma dan aturan - aturan yang mengikat dengan tujuan agar
anak dapat diterimadi dalam kelompoknya. Pada proses inilah anak dituntut untuk dapat bersosialisasi
dengan baik.

Proses sosialisasi biasanya ada yang dapat diterima dan ada yang tidak dapat diterimaoleh diri sianak. Bagi
yang dapat menerima proses sosialisas yang baik maka anak dapat berfungsi dengan baik, sementara anak
yang tidak dapat bersosialisasi dengan baik pada akhirnya akan mengalami penyimpangan perilaku terhadap
norma dan aturan. Dari penyimpangan perilaku ini yang dilakukan oleh anak disebut sebagai kenakalan anak
yang sesuai dengan teori Sosiogenesis. Penelitian ini dilakukan di Kotamadya Depok, karena K otamadya
Depok merupakan salah satu daerah yang baru menjadi Kotamadya sehingga terjadi perubahan sosial dan
pembangunan yang pesat sehingga, secara langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi
perkembangan dan perilaku anak anak baru gede.

Tujuan penelitian ini adalah agar dapat mengetahui tentang pola, jenis kenakalan anak serta untuk dapat
mengetahui tentang peran keluarga yang ada baik itu keluarga luas maupun keluargainti.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif yang dipandang perlu untuk menguji
kebenaran dari pernyataan Hubungan bentuk keluarga dan kenakalan anak. Untuk itu maka perlu diteliti
tentang sejauh mana bentuk keluarga, fungsi dan peran, serta pola dan jenis apa kenakalan anak yang ada di
K otamadya Depok.
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Dari hasil penelitian secara umum dapat dikatakan bahwa : (1) Kenakalan anak yang terjadi Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama ternyata masih tinggi dalam arti kata bahwa jenis kenakalan anak semakin
komplek. (2) Bentuk keluarga yang ada belum memainkan peran dan fungsinya dengan baik sehinggamasih
mengarah pada pemenuhan kebutuhan pokok sgja.

Berdasarkan dari hasil penelitian, ternyata keluarga luas pada umunya mempunyai anak dengan tingkat
kenakalan yang rendah hal ini didukung oleh sifat, pola asuh orang tua serta penanaman nilai yang lebih
cenderung demokratis dan kekeluargaan. Berbeda dengan keluargainti yaitu dengan tingkat kenakal an anak
yang tinggi karena sifat orang tua yang cenderung otoriter bahkan juga ada yang permisif.



